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ABSTRAK 
Kampung Sumber Mulyo merupakan sentra pertanian nanas di Desa Sungai Asam yang memiliki komoditas 
unggulan berupa komoditas nanas. Nanas merupakan komoditas andalan pertanian di Kampung Sumber Mulyo 
karena memiliki potensi yang berlimpah dalam setiap harinya dapat memasok buah ke pasar sebanyak ± 4500 buah 
melalui tengkulak. Namun petani hanya mampu menjual buah nanas dalam bentuk buah segar. Sehingga seringkali 
harga yang diterima oleh petani dari tengkulak relatif rendah dari harga pasar, belum ada masyarakat yang mengolah 
buah nanas menjadi suatu produk yang bernilai tinggi dan menghasilkan nilai tambah. Selain itu, petani juga dihadapi 
dengan permasalahan kebakaran yang sering berdampak pada lahan pertanian nanas. Tujuan penelitian ini adalah 
merumuskan strategi pengembangan komoditas nanas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif  untuk mendapatkan gambaran mengenai potensi dan hambatan 
dalam pengembangan komoditas nanas dan teknik analisis SWOT untuk menyusun strategi pengembangan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa arahan strategi yang paling efektif dan efisien untuk pengembangan 
komoditas nanas berada pada kuadran I dengan strategi S-O. Strategi yang menjadi prioritas pengembangan 
komoditas nanas yang dapat direkomendasikan melalui program dan kegiatan diantaranya: program peningkatan 
kualitas dan produksi komoditas nanas, program pengembangan inovasi produk olahan nanas, hilirisasi pertanian 
serta pengembangan pariwisata berupa agrowisata. 
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ABSTRACT 
Kampung Sumber Mulyo is a pineapple farming center in Sungai Asam Village which has a superior commodity in the 
form of pineapple. Pineapple is the mainstay of agricultural commodities in Sumber Mulyo Village because it has 
abundant potential in every day being able to supply ± 4500 fruit to the market through middlemen. However, farmers 
are only able to sell pineapples in the form of fresh fruit. So often the price received by farmers from middlemen is 
relatively low from the market price, there are no people who process pineapples into a product that has high value and 
produces added value. In addition, farmers are also faced with the problem of fires which often have an impact on 
pineapple farms. Therefore, the purpose of this research is to formulate a strategy for developing pineapple 
commodities. This study uses a qualitative approach using qualitative descriptive analysis techniques to get an 
overview of the potential and obstacles in the development of pineapple commodities and SWOT analysis techniques to 
develop a development strategy. Based on the results of the study, it was shown that the most effective and efficient 
strategic direction for the development of pineapple commodities was in quadrant I with the S-O strategy. Strategies 
that are a priority for developing pineapple commodities which can be recommended through programs and activities 
include: programs to improve the quality and production of pineapple commodities, development programs for 
pineapple processed product innovations, agricultural downstreaming and tourism development in the form of agro-
tourism. 
Key Words: Development Strategy, Kampung Sumber Mulyo, Pineapple Commodity 
 
 
I. PENDAHULUAN  
Kabupaten Kubu Raya sebagian besar 
wilayahnya merupakan tanah gambut dengan luasan 
lahan gambut seluas 48.763 ha (BRG, 2017). 
Kondisi ini ternyata mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk lahan pengembangan daerah agribisnis 
hortikultura. Salah satu komoditi hortikultura yang 
dapat beradaptasi dan tumbuh dengan baik dalam 
kondisi lahan marginal seperti lahan gambut di 
Kubu Raya ini adalah tanaman nanas (Ananas 
Comosus). Intensitas cahaya matahari di daerah 
khatulistiwa yang optimal menjadikan produk buah 
nanas dari Kubu Raya dikenal dengan rasa yang 
manis dan segar sehingga mendapatkan tempat dan 
konsumen tersendiri di pasaran (Fitri, 2014).  
Desa Sungai Asam secara kewilayahan terletak 
di Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
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desa ini berdiri sejak tahun 1915 dengan luas 
wilayah keseluruhan mencapai 24.249 Ha (Profil 
Desa Sungai Asam, 2020). Desa Sungai Asam 
memiliki potensi pertanian hortikultura, komoditas 
hortikultura yang paling dominan di desa ini yaitu 
komoditas nanas. Komoditas nanas di Desa Sungai 
Asam memiliki produksi sebanyak 7000 buah/Ha 
dengan jumlah masyarakat yang terlibat paling 
banyak diantara komoditas hortikultura lainnya 
yaitu 1018 orang dan luasan areal lahan produksinya 
mencapai 1332 Ha (RPJM Desa Sungai Asam, 
2020). 
Kampung Sumber Mulyo merupakan salah satu 
kampung yang ada di Desa Sungai Asam dengan 
seluruh luas lahannya berupa hamparan lahan 
gambut. Nanas yang merupakan komoditas andalan 
pertanian di Kampung Sumber Mulyo karena 
memiliki potensi nanas yang berlimpah, dimana 
setiap harinya dapat memasok buah ke pasar 
sebanyak ± 4500 buah melalui tengkulak. Setiap 
tahunnya hasil pertanian yang dapat dipanen 
sebanyak  ± 760.000 buah (Ketua Kelompok Tani 
Harapan Mekar, 2021). Varietas nanas yang 
dikembangkan di Kampung Sumber Mulyo terdiri 
dua jenis yaitu Varietas Queen dan sebagian kecil 
mulai mengembangkan jenis Smooth Cayenne atau 
dikenal dengan Nanas Mahkota Madu. 
Kampung Sumber Mulyo pada tahun 2006 
menjadi salah satu yang melakukan kerjasama 
dengan pabrik pengolahan ekstrak nanas karena 
kampung ini memiliki potensi lahan gambut yang 
cukup luas, dan saat itu pabrik mendistribusikan 
bibit untuk dibudidayakan dengan jumlah besar 
untuk dikembangkan. Namun kerjasama antar 
perusahaan dan petani hanya berlangsung selama 5 
tahun. Akibat pemutusan kerjasama tersebut 
mengharuskan para petani memasarkan hasil panen 
ke pasar lokal. Meningkatnya jumlah tanaman nanas 
tidak sepenuhnya berkorelasi langsung dengan 
peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan 
harga yang diterima petani cukup rendah dan sering 
turunnya harga nanas sehingga perekonomian 
masyarakat cenderung stagnan menengah ke bawah. 
Selain itu juga, Kampung Sumber Mulyo masih 
sering terjadi kebakaran lahan. Kebakaran ini 
melahap lahan para petani dan merugikan petani, 
sedangkan tidak ada pihak untuk dimintai ganti 
rugi.Selain itu, Sering terjadinya kebakaran lahan di 
kawasan Kampung Sumber Mulyo juga menjadi 
kendala bagi petani nanas.  
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam terkait dengan potensi Komoditas 
Nanas di Kampung Sumber Mulyo. Adapun tujuan 
dari penelitian ini untuk merumuskan strategi 
pengembangan komoditas nanas di Kampung 
Sumber Mulyo Desa Sungai Asam Kabupaten Kubu 
Raya. Untuk menjawab tujuan tersebut maka 
sasaran yang hendak dicapai adalah sebagai berikut. 
a) Mengidentifikasi potensi dan masalah komoditas 
nanas di Kampung Sumber Mulyo Desa Sungai 
Asam. 
b) Menganalisis faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi pengembangan komoditas nanas 
di Kampung Sumber Mulyo Desa Sungai Asam. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling (secara sengaja). 
Pemilihan informan, peneliti memilih seseorang 
atau sesuatu tertentu yang dipercaya dapat 
memberikan informasi/data yang diperlukan. 
Metode analisis yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yaitu deskriptif kualitatif dan analisis SWOT. 
Metode deskriptif kualitatif untuk dapat 
mengidentifikasi potensi dan masalah komoditas 
nanas di Kampung Sumber Mulyo. Pada analisis 
deskriptif kualitatif, analisis data bersifat induktif 
artinya penarikan kesimpulan bersifat umum 
dibangun dari data-data yang diperoleh dari 
lapangan (Bungin, 2007). Sehingga nantinya dari 
hasil tersebut dapat diperoleh faktor-faktor internal 
dan eksternal untuk merumuskan strategi 
pengembangan Kampung Sumber Mulyo Desa 
Sungai Asam Kabupaten Kubu Raya.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kampung Sumber Mulyo terletak di Desa 
Sungai Asam Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Kampung Sumber Mulyo yang 
memiliki luas wilayah sebesar 1.385 ha. Kampung 
Sumber Mulyo terletak pada Dusun Suka Makmur 
yang berada pada RW 13 terdiri dari 5 RT. Jarak 
yang dapat ditempuh dari Kota Pontianak ke 
Kampung Sumber Mulyo kurang lebih 34 Km 
dengan waktu tempuh 1,5 – 2 jam perjalanan 
menggunakan sepeda motor. 
 
Identifikasi Potensi dan Masalah Komoditas 
Nanas di Kampung Sumber Mulyo 
Identifikasi potensi dan masalah komoditas 
nanas di Kampung Sumber Mulyo. Identifikasi ini 
membahas terkait 4 variabel penelitian meliputi 
kondisi sumber daya, pemasaran, infrastruktur 
penunjang, dan kelembagaan.  
 
Kondisi Sumber Daya: kondisi sumber daya yang 
berhubungan dengan faktor – faktor produksi dalam 
pertanian yang meliputi sumber daya alam, sumber 
daya manusia, sumber daya permodalan, dan 




Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
 Sumber Daya Alam 
Kemampuan lahan dan kondisi iklim yang 
mendukung pertanian nanas. Meski demikian, 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh petani 
yaitu masalah kebakaran lahan dan serangan dari 
penyakit yang berbahaya yaitu penyakit layu 
(Pineapple Wilt Disease). Selain itu, Kampung 
Sumber Mulyo memiliki potensi untuk 
pengembangan komoditas nanas varietas baru yaitu 
Varietas Smooth Cayenne jenisnya  Mayen Gold 3 
atau yang biasa disebut MG3.  
 
  
Gambar 2. Nanas Mahkota Madu (Sumber: 
Dokumentasi Milik Petani Nanas 
Kampung Sumber Mulyo, 2021) 
 Sumber Daya Manusia 
Bertani nanas sudah menjadi pekerjaan pokok 
dan sumber penghidupan bagi sebagian besar 
masyarakat Kampung Sumber Mulyo. Keterampilan 
dalam bertani nanas diperoleh dari pelatihan dan 
pembinaan yang diberikan oleh Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya yang 
disebut dengan Sekolah Lapang (SL). Beberapa kali 
dilakukan pembinaan dari penyuluh dan pembinaan 
dari narasumber yang berkompeten dibidangnya 
terkait cara membudidayakan tanaman nanas. 
Namun, pelatihan dan pembinaan ini tidak 
dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, banyak 
dari generasi muda yang meninggalkan kebun nanas 
dan cenderung tertarik untuk bekerja diperkotaan 
atau keluar daerah dibandingkan menjadi petani 
nanas. Menurunnya minat generasi muda terhadap 
sektor pertanian ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu adanya persepsi umum terhadap sektor 
pertanian yang kurang bergengsi dan jumlah 
pendapatan yang dihasilkan tidak stabil. 
 Sumber Daya Permodalan 
Modal merupakan faktor penting yang 
berpengaruh terhadap produksi pertanian nanas, 
salah satunya untuk mencukupi kebutuhan 
pengadaan sarana produksi. Rata – rata permodalan 
untuk usaha tani nanas di Kampung Sumber Mulyo 
saat ini masih mandiri dengan modal pribadi dan 
belum menjalin hubungan kemitraan dengan pihak 
lain. Keengganan para petani untuk melakukan 
pinjaman karena petani tidak mau terikat dengan 
tengkulak atau pihak lain dan takut tidak mampu 
mengembalikan pinjaman tersebut. 
 Sumber Daya Teknologi 
Alat mesin pertanian (alsintan) yang digunakan 
oleh petani di Kampung Sumber Mulyo pada proses 
persiapan lahan, tanam, hingga panen dalam 
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pertanian nanas masih tergolong tradisional. 
Umumnya peralatan yang digunakan adalah 
peralatan sederhana seperti parang, sprayer, sarung 
tangan, artco (gerobak sorong), dan keranjang 
panen. Akan tetapi, ada juga petani yang 





Gambar 3. Saprodi (a) Keranjang Panen (b) 
Gerobak Sorong (Artco). (Sumber: 
Dokumentasi Milik Petani Nanas 
Kampung Sumber Mulyo, 2021) 
 
Pemasaran: Jaringan pemasaran untuk nanas 
dilakukan menyebar ke pasar – pasar yang ada di 
Kota Pontianak seperti Pasar Flamboyan, Siantan, 
Kota Baru, Sungai Jawi, hingga Pasar UKA Jeruju. 
Selain di wilayah Pontianak, di sekitaran Kecamatan 
Sungai Raya seperti Desa Kapur. Namun tidak 
jarang juga permintaan buah hingga keluar daerah 
seperti Ketapang, Sintang, hingga ke Kalimantan 
Tengah. Saluran pemasaran pertanian di Kampung 
Sumber Mulyo sebagian besar dilakukan melalui 
tengkulak atau peraih karena para petani 




Gambar 4. Alur Pemasaran Buah Nanas (Sumber: 
Hasil Analisis, 2021) 
 
 
Harga yang diterima petani jauh lebih murah dari 
harga pasaran. Harga yang terbentuk di tengkulak 
biasanya ditentukan berdasarkan harga yang berlaku 
di pasar. Harga yang terbentuk cenderung hanya 
memperhitungkan biaya pemasaran yang 
dikeluarkan oleh tengkulak dan besarnya 
permintaan. Sedangkan biaya produksi tidak 
diperhitungkan dalam penentuan harga sehingga 
seringkali petani hanya sebagai penerima harga 
(price taker). Ketimpangan harga yang diterima 
oleh petani jauh lebih rendah dibandingkan harga 





Gambar 5. Proses Pemasaran Buah Nanas (a) 
Penyortiran Buah (b) Pengangkutan 
buah (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 
2021) 
 
Sistem ini menyebabkan terlalu banyak pihak yang 
terlibat dalam proses pemasaran yang menyebabkan 
pihak – pihak tertentu mengambil margin usaha 
yang lebih besar dan pendapatan yang diterima oleh 
petani menjadi kurang maksimal, dan disamping itu 
juga tergantung pada permintaan dan penawaran. 
Hal ini berarti petani berada pada posisi yang paling 
lemah. 
 
Infrastruktur Penunjang: Akses jalan masuk ke 
dalam kampung hanya dapat dilalui menggunakan 
kendaraan roda dua atau sepeda motor yang 
memiliki lebar jalan ±1,8 meter. Jalan usaha tani di 
Kampung Sumber Mulyo sebagian sudah 
menggunakan rabat beton, akan tetapi kondisinya 
rusak parah dan sebagian masih jalan tanah yang 
belum dibangun jalan cor. Beberapa kerusakan juga 
disebabkan karena kondisi tanah gambut yang tidak 
stabil dan sangat rentan terhadap kerusakan yang 
diakibatkan penurunan permukaan tanah sehingga 
jalan cor mudah retak dan longsor. Keterbatasan 
infrastruktur pertanian merupakan salah satu 
kendala besar yang menyebabkan petani di 
Kampung Sumber Mulyo kesulitan dalam 
meningkatkan produksi pertanian dan 
memasarkannya. Dalam menjual hasil produksi, 
petani menjadi sangat bergantung pada tengkulak. 
 
Kelembagaan : Kelembagaan dan Kelompok di 
Kampung Sumber Mulyo yang terlibat langsung dan 
aktif dalam pengembangan pertanian nanas yaitu 
Kelompok Tani (Poktan). Kelembagaan lain seperti 
BUMDES dan PPL ada namun tidak terlalu aktif. 
Selain itu keterlibatan dari berbagai pihak 
pemerintah, stakeholder, dan dinas – dinas terkait 
yaitu Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, BPBD, dan 
lainnya. Pengembangan komoditas nanas juga 
didukung dengan adanya program pengembangan 
yang berkelanjutan disusun oleh pemerintah melalui 
Kementerian Pertanian. Dalam dokumen Cetak Biru 






Gambar 6. Peta Kondisi Infrastruktur Jalan (Sumber: Hasil Analisis, 2021) 
 
Analisis SWOT 
Strategi pengembangan komoditas nanas di 
Kampung Sumber Mulyo dirumuskan menggunakan 
analisis SWOT dengan penentuan faktor internal 
dan eksternal berdasarkan hasil sasaran satu. 
Komponen faktor tersebut meliputi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi lapangan, serta berbagai 
sumber informasi lainnya terkait komoditas nanas di 
Kampung sumber Mulyo. Tiap faktor dilakukan 
pembobotan oleh 1 key informan yaitu Ketua RW 
Kampung Sumber Mulyo sekaligus merupakan 
Ketua Kelompok Tani Harapan Mekar. Adanya 
penilaian dari personal judgment dilakukan agar 
hasil penilaian tidak bersifat subjektif. Berikut 
merupakan hasil perhitungan dari masing – masing 
faktor IFAS dan EFAS. 
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masih cukup luas 
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0,056 4 0,22 

























0,042 3 0,13 
4. Bertani nanas 
menjadi pekerjaan 















0,056 4 0,22 
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0,042 3 0,13 
8. Petani memiliki 







0,042 3 0,13 























10. Memiliki kelompok 






0,056 4 0,22 
Jumlah 36  0,500 36 1,83 







0,056 4 0,22 
12. Regenerasi petani 
menurun karena 
kurangnya minat 




0,056 2 0,22 












alat mesin pertanian 
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0,056 2 0,22 








0,056 3 0,22 
16. Keterlibatan banyak 








0,042 4 0,13 












0,042 4 0,13 
19. Masih terbatasnya 










0,056 4 0,22 
Jumlah 36  0,500 35 1,79 
Total Skor  72  1,00 71 0,04 
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4 0,056 4 0,22 
3. Peningkatan 
kualitas komoditi 














4. Pemasaran dapat 
dikembangkan 
secara online 
3 0,056 3 0,22 
5. Munculnya 
inovasi dan kreasi 
dari akses media 
sosial untuk 
pengolahan nanas 






4 0,042 4 0,13 























4 0,042 2 0,13 
0. Dampak 
kebakaran lahan 




4 0,056 2 0,22 
Jumlah 15 0,405 8 0,81 
Total Skor 37 1,00 30 1,41 
 
Setelah melakukan perhitungan dari masing – 
masing faktor internal dan faktor eksternal, 
kemudian hasil tersebut dimasukkan kedalam 
matriks grand strategy. Matriks ini digunakan untuk 
menunjukkan posisi strategi pengembangan 
komoditas nanas di Kampung Sumber Mulyo Desa 
Sungai Asam Kabupaten Kubu Raya. 
 
Tabel 3. Strategi Matriks SWOT 
IFAS 
EFAS 




1,83 + 2,22 = 4,05 
I 
Strategi WO 




1,83 + 0,81 = 2,64 
III 
Strategi WT 
1,79 + 0,81 = 2,6 
IV 
 
Strategi utama yang dihasilkan dengan nilai 
tertinggi adalah strategi SO dengan nilai 4,05. 
matriks grand strategy menunjukkan bahwa arahan 
strategi pengembangan komoditas nanas di 
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Kampung Sumber Mulyo berada pada kuadran I. 
Kondisi pada kuadran ini menunjukkan situasi yang 
menguntungkan karena memiliki peluang dan 
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang 
yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 
Strategy). 
 
Gambar 7. Matriks Grand Strategy 
Strategi utama yang dihasilkan dengan nilai 
tertinggi adalah strategi SO, yaitu : 
 Ketersediaan modal, teknologi pertanian dan 
memanfaatkan lembaga tani serta sumber daya 
alam untuk meningkatkan hasil produksi dengan 
didukung program pengembangan nanas 
berkelanjutan; 
 Meningkatkan produksi komoditas nanas 
varietas baru untuk meningkatkan kualitas dan 
daya saing dengan memanfaatkan peluang 
pemasaran melalui media online dan perluasan 
jangkauan pemasaran; dan  
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
untuk menghasilkan inovasi dan kreasi produk 
olahan nanas. 
Adapun pilihan strategi yang menjadi prioritas 
dalam upaya pengembangan komoditas nanas di 
Kampung Sumber Mulyo Desa Sungai Asam 
Kabupaten Kubu Raya yang dapat 
direkomendasikan untuk dilaksanakan melalui 
program dan kegiatan sebagai berikut: 
1. Program Peningkatan kualitas dan produksi 
komoditas nanas 
Peningkatan kualitas dan produksi dapat 
dilakukan melalui Pengendalian Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) yang sesuai dengan 
prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 
Peningkatan produksi juga dapat dilakukan dengan 
melakukan pola penanaman dengan penambahan 
jumlah populasi per hektar (Juli, 2019). Selain itu 
perlunya dukungan dari pemerintah untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
petani untuk pelaksanaan penerapan teknik 
budidaya yang baik melalui sekolah lapang 
pengendalian hama terpadu dan memfasilitasi petani 
untuk melakukan penambahan wawasan melalui 
studi banding. 
2. Program Pengembangan Inovasi Produk 
Olahan Nanas 
Menciptakan berbagai produk olahan dari nanas 
yang dapat dijadikan ciri khas dari Kampung 
Sumber Mulyo. Mengingat potensi buah nanas di 
Kampung Sumber Mulyo cukup banyak, maka 
teknologi diversifikasi untuk UMKM atau  Home 
industry pengolahan nanas sangat diperlukan. Petani 
dapat memanfaatkan buah nanas segar untuk 
dijadikan berbagai macam produk olahan dan 
teknologi pengolahan yang diterapkan tidak harus 
rumit cukup pilih metode yang sederhana dan 
mudah diterapkan serta digunakan oleh petani. 
Namun demikian, alangkah lebih baik apabila petani 
diberikan pelatihan dan pendampingan terkait 
pengembangan inovasi hasil karena petani nanas di 
Kampung Sumber Mulyo belum pernah 
mendapatkan pembinaan secara khusus terkait 
produk olahan nanas. 
3. Hilirisasi Pertanian 
Selain menciptakan UMKM petani nanas juga 
perlu didukung dengan pengembangan hilirisasi 
pertanian guna mempercepat pengembangan 
produktivitas komoditas nanas. Hilirisasi pertanian 
secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu 
proses pengelolaan produk pertanian melalui 
industri yang dikenal dengan agroindustri. Hilirisasi 
yang dimaksudkan berupa pembangunan kembali 
pabrik pengolahan nanas. Sebelum pemenuhan 
kebutuhan seperti pabrik pengolahan penting untuk 
pemerintah membangun infrastruktur jaringan 
transportasi terutama jalan masuk ke Kampung 
Sumber Mulyo. Selain itu, pemerintah juga perlu 
meningkatkan dukungan berupa bantuan sarana 
prasarana produksi pertanian seperti alat mesin 
dengan pembagian yang merata kepada petani yang 
ada di Kampung Sumber Mulyo. 
4. Agrowisata  
Kampung Sumber Mulyo memiliki ciri khas 
hampir seluruh lahan pertaniannya dikembangkan 
untuk pertanian nanas. Hal ini dapat dijadikan 
peluang untuk pengembangan agrowisata mengingat 
Kampung Sumber Mulyo merupakan sentra 
pertanian nanas di Desa Sungai Asam. Pada lokasi 
tersebut dapat dibuat berbagai variasi agrowisata 
seperti wisata petik buah, industri kreatif rumah 
tangga berbasis komoditas nanas, souvenir dari 
produk nanas dan berbagai variasi khas nanas yang 
dapat menarik wisatawan untuk datang ke Kampung 
Sumber Mulyo. Selain itu, tour keliling kebun 
dengan berbagai kegiatan seperti cara memilih bibit 
nanas, menanam nanas, cara memelihara nanas, 
hingga melakukan panen nanas. kegiatan tour 
tersebut banyak menarik minat wisatawan. 
 
IV. KESIMPULAN  
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa 
arahan strategi yang paling efektif dan efisien untuk 
pengembangan komoditas nanas di Kampung 
Sumber Mulyo berada pada kuadran I. Kondisi pada 
kuadran ini menunjukkan situasi yang 
menguntungkan karena memiliki peluang dan 
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang 
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yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented 
Strategy). Strategi utama yang dihasilkan dengan 
nilai tertinggi adalah strategi SO, yaitu : 
a) Ketersediaan modal, teknologi pertanian dan 
memanfaatkan lembaga tani serta sumber daya 
alam untuk meningkatkan hasil produksi dengan 
didukung program pengembangan nanas 
berkelanjutan; 
b) Meningkatkan produksi komoditas nanas 
varietas baru untuk meningkatkan kualitas dan 
daya saing dengan memanfaatkan peluang 
pemasaran melalui media online dan perluasan 
jangkauan pemasaran; dan  
c) Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
untuk menghasilkan inovasi dan kreasi produk 
olahan nanas. 
Strategi yang menjadi prioritas pengembangan 
komoditas nanas di Kampung Sumber Mulyo Desa 
Sungai Asam Kabupaten Kubu Raya yang dapat 
direkomendasikan melalui program dan kegiatan 
diantaranya: program peningkatan kualitas dna 
produksi komoditas nanas, program pengembangan 
inovasi produk olahan nanas, hilirisasi pertanian 
serta pengembangan pariwisata berupa agrowisata. 
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